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Wall Street Nantikan Wildcard Trump-Xi: 
Yield Mendekati 5% dan Minyak di 95 Dolar 
AS Bayangi Pasar Jelang Pertemuan Puncak 
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Wall Street menutup pekan 14−18 September 2026 dengan 

kinerja beragam. Dow Jones turun 890,65 poin atau 1,7% ke 

51.682, penurunan mingguan terbesar sejak Maret, S&P 

500 melemah tipis 0,1% ke 7.650. Sedangkan Nasdaq 

justru naik 0,7% ke 26.522,55. 

Katalis utama adalah keputusan FOMC yang menaikkan 

suku bunga 25 bps ke 3,75%-4,00% untuk pertama kali 

sejak 2023, disertai sinyal kebijakan ketat lebih lama, 

volatilitas diperparah oleh yield Treasury 10 tahun yang 

kembali berada di sekitar 5% dan harga minyak yang tetap 

di atas 100 dolar AS akibat ketegangan Timur Tengah. 

Meski demikian, pelemahan minyak dan yield pada Kamis 

memicu rebound teknologi, sementara pada Jumat reli 

semikonduktor menjaga Nasdaq dan S&P 500 di zona 

hijau, walaupun sentimen saham secara luas masih 

terbatas. 

Secara sektoral, teknologi / semikonduktor menjadi sektor 

paling menguat, ditopang penurunan yield pasca FOMC 

dan pembelian kembali saham AI, hal ini menjelaskan 
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Secara sektoral, teknologi / semikonduktor menjadi sektor 

paling menguat, ditopang penurunan yield pasca FOMC 

dan pembelian kembali saham AI, hal ini menjelaskan 

Nasdaq yang tetap positif secara mingguan. 

Nvidia, AMD, Intel, Broadcom, dan Micron menjadi 

outperformer di kelompok saham berkapitalisasi besar 

menengah pada reli Kamis, sedangkan Palo Alto Networks 

serta CrowdStrike juga relatif kuat berkat rotasi ke 

keamanan siber. 

Sebaliknya, sektor keuangan, industri, dan saham blue chip 

siklikal menjadi paling tertekan oleh kenaikan biaya 

pendanaan dan yield tinggi, yang tercermin dalam 

pelemahan tajam Dow, saham bank besar, consumer 

staples, saham HP Inc., dan beberapa saham neo cloud / 

memory chip relatif underperform ketika kekhawatiran 

capex AI dan “higher for longer” menguat. 
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BRK.B : Berkshire Hathaway terus menambah kepemilikan 

sahamnya di Coca-Cola (KO) selama beberapa tahun 

berikutnya dan melihat jumlah sahamnya meningkat pesat 

melalui beberapa pemecahan saham. Saat ini BRK.B 

memiliki 400 juta saham Coca-Cola, yang setara dengan 

sekitar 11% dari portofolionya.

MCD : Saham MCD merosot ke level terendah tahunan baru 

di $247,65 pada hari Jumat, memperpanjang catatan 

penurunan menjadi empat sesi berturut-turut, karena 

perlambatan pertumbuhan di pasar AS terus membebani 

perusahaan. Bloomberg melaporkan pada akhir pekan 

bahwa McDonald's sedang mengevaluasi  strategi mereka.

NKE : Saham NKE jatuh ke level terendah tahunan baru di 

$35,50 pada hari Jumat, memperpanjang penurunan 

hingga minggu keempat berturut-turut di tengah 

penurunan penjualan dan persaingan baru yang ketat. 

Saham NKE anjlok lebih dari 2% pada penutupan 

perdagangan setelah bintang sepak bola Prancis Kylian 

Mbappe beralih mewakili On Holding dari Nike. 
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NVDA : CEO Nvidia, Jensen Huang, mengatakan bahwa ia 

bertujuan untuk membayar karyawannya "sebanyak yang 

saya mampu," sementara memperkirakan bahwa pembuat 

chip AI tersebut dapat membayar sekitar $8 miliar pajak AS 

selama lima tahun dan menyebut keduanya sebagai 

konsekuensi dari kesuksesan luar biasa perusahaan. 

TSLA : Goldman Sachs merevisi perkiraan pengiriman 

Tesla, Inc. (TSLA) untuk kuartal ketiga menjadi 435.000 

kendaraan dari perkiraan sebelumnya sebesar 490.000, 

angka yang lebih rendah dari konsensus Visible Alpha 

sebesar 456.000. NHTSA memerintahkan Tesla (TSLA) 

untuk memberikan jawaban bersumpah atas 21 pertanyaan 

rinci mengenai sertifikasi mandiri Cybercabnya. 

MU : Micron Technology (MU) dan Serikat Pekerja Micron 

Memory Taiwan mengadakan mediasi pertama pada 18 

September, menyebutnya konstruktif, dan menetapkan 

sesi kedua pada 22 Oktober untuk memajukan 

pembicaraan antara perusahaan dan serikat pekerja. 
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Pasar AS pekan ini menghadapi sejumlah risiko yang saling 

tumpang tindih, dengan Pertemuan Puncak Trump-Xi di 

Washington pada Kamis, 24 September, menjadi wildcard 

terbesar setelah tiga pekan penurunan mingguan beruntun 

pada Dow Jones. 

Agenda pertemuan mencakup isu perdagangan, tarif, 

mineral kritis, kecerdasan buatan, hubungan Taiwan, konflik 

Iran, serta upaya memperpanjang gencatan tarif AS-China. 

Sehingga hasilnya bisa memicu relief rally jika ada sinyal 

deeskalasi dagang atau justru memperburuk sentimen jika 

pembicaraan tarif dan Taiwan menemui jalan buntu. 

Analis CNBC menyebut pertemuan ini "momen penting 

bagi pasar", mengingat ketidakpastian hubungan dagang 

kedua negara masih menjadi overhang besar bagi 

saham-saham yang sensitif terhadap rantai suplai global, 

semikonduktor, dan sektor manufaktur. 

Di luar isu geopolitik, pasar tetap harus mencerna tiga risiko 

struktural yang sudah terbentuk sejak pekan lalu: yield 

Treasury yang mendekati 5%, harga minyak yang masih
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tergolong tinggi akibat konflik Timur Tengah yang belum 

tuntas, dan implikasi lanjutan dari kenaikan suku bunga The 

Fed pekan sebelumnya. 

Data ekonomi pekan ini relatif ringan namun tetap relevan, 

PMI Manufaktur dan Jasa S&P Global (Rabu, 23 September) 

akan memberi indikasi awal kondisi ekonomi September, 

sementara klaim pengangguran mingguan dan data 

penjualan rumah baru (Kamis, 24 September) dirilis 

bertepatan dengan hari pertemuan Trump-Xi, sehingga 

potensi kejutan data bisa memperkuat atau melemahkan 

reaksi pasar terhadap hasil pertemuan tersebut. 

Dari sisi korporasi, earnings pekan ini didominasi 

nama-nama ritel dan konsumer seperti AutoZone, Costco 

Wholesale, dan Darden Restaurants, tanpa katalis 

megacap teknologi yang signifikan menjadikan sentimen 

makro dan geopolitik sebagai penggerak utama pasar 

ketimbang laporan keuangan korporasi sepekan ini. 
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